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The Role of Arabic Language Learning in the Development and Understanding of Hadith
Science

Abstract. Arabic plays a central role in the Islamic world as the language of the holy scriptures of the
Qur'an and Hadith, the language of religion, the official language of the United Nations (UN), and the
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national language in over 25 countries in the Middle East. Additionally, Arabic is known as "lughah al-
dhad" with a high cultural and social heritage value. Divine protection of Arabic as the vessel of
Qur'anic expression affirms its authenticity and preservation (AlHijr: 9). Mastery of the Arabic
language is crucial for the development of Hadith studies, enabling direct comprehension of Hadith
texts without reliance on potentially inaccurate translations. Analysis of Hadith texts and the chain of
narrators (sanad) requires proficiency in grammar, vocabulary, and the cultural context of the time of
Prophet Muhammad, essential for assessing the authenticity and quality of Hadith. This research
employs a qualitative method with a literature review approach, analyzing materials from relevant
journals and books to construct a historiographical presentation of findings. The study emphasizes
that proficiency in Arabic is not only a means of communication but also a primary key to deeply
understanding and interpreting the intellectual heritage of Islam.

Keywords: Arabic Language, Hadith Studies, Islamic Tradition

Abstrak. Bahasa Arab memegang peran sentral dalam dunia Islam sebagai bahasa kitab suci Al-Qur'an
dan hadis, bahasa agama, bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), serta bahasa nasional di
lebih dari 25 negara di Timur Tengah. Selain itu, bahasa Arab dikenal sebagai "lughah al-dhdad" dengan
nilai warisan sosial budaya yang tinggi. Perlindungan ilahi terhadap bahasa Arab sebagai wadah
ekspresi Al-Qur'an menegaskan keaslian dan kelestariannya (alHijr: 9). Penguasaan bahasa Arab
menjadi krusial dalam pengembangan ilmu hadis, memungkinkan pemahaman langsung terhadap
teks-teks hadis tanpa ketergantungan pada terjemahan yang mungkin kurang akurat. Analisis matan
hadis dan rantai perawi (sanad) memerlukan penguasaan tata bahasa, kosakata, dan konteks budaya
zaman Nabi Muhammad, yang kritis untuk menilai keabsahan dan kualitas hadis. Metode kualitatif
dengan pendekatan kajian literatur digunakan dalam penelitian ini, di mana materi dari jurnal dan
buku-buku relevan dianalisis untuk membentuk hasil penelitian dalam format historiografi. Hasil
penelitian menegaskan bahwa penguasaan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi
juga sebagai kunci utama dalam memahami dan menafsirkan warisan intelektual Islam dengan
mendalam.

Kata Kunci: Bahasa Arab, Ilmu Hadis, Tradisi Islam

PENDAHULUAN

Bahasa memainkan peran penting dalam kelangsungan peradaban manusia.
Hingga saat ini, bahasa tetap menjadi alat utama bagi individu untuk menyatakan
dan menyampaikan ide atau konsep kepada orang lain, menjadikannya pusat dalam
komunikasi manusia. Bahasa memiliki sifat yang dinamis yang berkembang seiring
dengan peradaban manusia dan pendidikan global. Kolaborasi antara pendidikan
dan bahasa adalah hubungan yang erat dan abadi.

Perkembangan bahasa saat ini semakin beragam, ditandai dengan berbagai
jenis bahasa yang digunakan oleh individu, diklasifikasikan berdasarkan tempat
tinggal mereka. Setiap bangsa, negara, dan kelompok etnis memiliki bahasa mereka
sendiri untuk berinteraksi antarpribadi. Ada banyak bahasa yang terkenal dan
digunakan secara luas di seluruh dunia, seperti bahasa Arab, Cina, Inggris, Spanyol,
dan Jerman, beberapa di antaranya diklasifikasikan sebagai bahasa internasional,
termasuk bahasa Arab.
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Bahasa Arab, yang merupakan salah satu bahasa tertua yang masih digunakan
hingga saat ini, semakin luas dikenal dan digunakan sejak Al-Qur'an diturunkan
dalam bahasa ini dan Islam tersebar secara global. Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat
Islam yang ditulis dalam bahasa Arab, menjadi faktor utama dalam popularitas
bahasa ini dengan lebih dari 280 juta penutur di seluruh dunia, baik di wilayah Arab
maupun di luar wilayah tersebut. Beberapa negara seperti Arab Saudi, Yordania,
Suriah, Mesir, Maroko, Sudan, dan Irak telah menjadikan bahasa Arab sebagai
bahasa nasional mereka.

Bahasa Arab telah menjadi alat komunikasi khusus bagi umat Islam karena
Al-Qur'an, Hadis, dan dakwah pada masa lalu dikodifikasi dan disebarkan dalam
bahasa ini. Pemahaman terhadap ajaran Islam tidak dapat dilepaskan dari
pengetahuan bahasa Arab karena sumbersumber utama ajaran Islam tertulis dalam
bahasa tersebut. Khalifah Umar bin Khattab pernah mengatakan, "Gemarlah dalam
mempelajari bahasa Arab, karena bahasa Arab adalah bagian dari agamamu."

Bahasa Arab merupakan kunci utama untuk memahami dan mengajarkan
ajaran Islam. Seperti sebuah rumah dengan pintu, bahasa Arab adalah pintu masuk
ke dalam rumah ajaran Islam. Meskipun Al-Qur'an adalah wahyu ilahi yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, bahasa Arab dianggap sebagai hasil
dari budaya dan kehidupan masyarakat Arab, bukan suatu bahasa ilahi atau
malaikat. Sebagai bagian dari warisan budaya, bahasa Arab mencakup berbagai
aspek linguistik, humanistik, sosio-kultural, dan pragmatis. Meskipun digunakan
dalam Al-Qur'an dan ritual ibadah Islam, bahasa Arab tidak dianggap suci,
melainkan dihormati dan diapresiasi karena peran pentingnya dalam budaya Islam.
Bahasa Arab juga merupakan sistem sosial-budaya yang terbuka untuk penelitian,
kritik, dan pengembangan lebih lanjut. Sebagai salah satu dari keluarga bahasa
Semit, bahasa Arab dianggap sebagai salah satu bahasa tertua yang masih bertahan
hingga kini, terutama karena statusnya sebagai bahasa pilihan Allah untuk kitab
suci-Nya. Dialek suku Quraisy, khususnya, mencapai puncaknya pada masa Nabi
Muhammad SAW dan berfungsi sebagai bahasa penghubung universal. Bahasa Arab
terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman, mengadopsi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan fleksibilitasnya yang unik, sistem derivasi,
analogi yang komprehensif, dan kekayaan kosakata yang melimpah (Sa‘id Syubar,
2000).

Bahasa Arab tidak hanya berperan sebagai bahasa Al-Qur'an dan Hadis, tetapi
juga sebagai bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan bahasa nasional di
lebih dari 25 negara di Timur Tengah. Dikenal sebagai "lughah al-dhad" dan dihargai
karena nilai warisan sosial dan budayanya ("lughah al-turats"), bahasa ini dianggap
mendapat perlindungan ilahi ("al-himdayah al-Ildhiyyah") sebagai medium ekspresi
Al-Qur'an ("wi‘d’ al-Quran”). Perlindungan ini menjamin kesinambungan dan
keaslian bahasa Arab sebagai bahasa AlQur'an yang dijaga oleh Allah, sesuai firman-
Nya (al-Hijr: 9). Selain itu, bahasa Arab dianggap sangat asli; tidak mengalami
perubahan signifikan dari masa awal hingga saat ini ("lughah ashilah, laisa laha
thuftlah wa laisa laha syaikhtkhah").

Pada awalnya, bahasa Arab dikenal sebagai bahasa orang-orang di
Semenanjung Arab. Al-Qur'an, yang ditulis dalam bahasa Arab, terkenal dengan

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1158 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Burhanuddin, Muhammad Rezky Ramadhan, Davinna Sherenia Pramesti
Peran Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pengembangan Dan Pemahaman Terhadap limu Hadis

kalimat-kalimat yang indah dan ekspresi yang menawan, memukau masyarakat
Arab. Tidak diragukan bahwa Al-Qur'an diturunkan kepada masyarakat yang
menghargai keindahan bahasa, kelincahan berbicara, dan memiliki perasaan yang
kuat terhadap estetika bahasa (Shaghir, 1999).

Selain menjadi bahasa lisan, bahasa Arab juga berperan penting sebagai
bahasa tulisan yang menghidupkan kembali tradisi ilmiah dalam sejarah komunitas
Islam. Ini terbukti dari karya-karya cemerlang para ulama dalam bidang Hadis,
Tafsir, Agidah, Figh, dan ilmu-ilmu Islam lainnya, yang semuanya terdokumentasi
dalam bahasa Arab. Mengingat bahwa ajaran Islam dan ilmu Islam bersumber dari
bahasa Arab, penting bagi umat Islam, para ilmuwan, dan akademisi Muslim untuk
mempelajari, memahami, menggali, dan menguasai bahasa Arab (Andriani, 2015,
hlm. 40).

Islam memiliki Al-Qur'an sebagai kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW untuk memberi petunjuk kepada umatnya. Namun,
ungkapan- ungkapan dalam Al-Qur'an sering bersifat umum, sehingga memerlukan
penafsiran yang tepat dan akurat. Penafsiran ini sangat penting untuk
mentransformasikan ajaran Islam dari AlQur'an ke dalam kehidupan manusia di
dunia dan akhirat. Nabi Muhammad SAW memiliki otoritas paling tinggi dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, baik yang bersifat global, metaforis, maupun
mutlak. Karena itu, Allah SWT menurunkan Hadis (Sunnah) kepada Nabi
Muhammad SAW untuk menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan
manusia.

Meskipun hadis menjadi sumber hukum kedua dalam Islam setelah Al-
Qur'an, perjalanannya menuju posisi ini melalui berbagai fase yang panjang. Proses
ini dimulai dengan pengkodifikasian hadis selama kekhalifahan Umar bin Abdul
Aziz (99 H). Posisi hadis sebagai sumber kedua dalam ajaran Islam secara signifikan
mempengaruhi kehidupan masyarakat. Hadis juga menjadi objek studi yang
menarik dan terus-menerus. Penelitian tentang hadis, baik terkait rantai perawi
(sanad), konten (matn), maupun implikasi teologisnya, telah dilakukan secara luas
oleh ulama. Hasil-hasil penelitian ini sering dipublikasikan sebagai buku-buku yang
menjadi sumber penting bagi berbagai kalangan, termasuk lingkaran akademis,
khususnya mahasiswa hadis, sekolah-sekolah Islam, dan masyarakat umum
(Zakiyah, U., & Ghifari, M. 2022).

Berdasarkan uraian di atas, pentingnya penguasaan bahasa Arab bagi umat
Muslim dalam pengembangan pengetahuan hadis akan dijelaskan lebih lanjut.
Bahasa Arab merupakan bahasa asli dari teks-teks hadis. Pemahaman mendalam
terhadap bahasa Arab memungkinkan pembelajar untuk memahami teks hadis
secara langsung tanpa harus bergantung pada terjemahan yang mungkin tidak
akurat. Ini mencakup pemahaman tata bahasa, kosakata, dan konteks budaya pada
masa Nabi Muhammad. Kesarjanaan hadis tidak hanya bergantung pada teks (matn)
tetapi juga pada rantai perawi (sanad). Pengetahuan tentang bahasa Arab membantu
dalam menganalisis sanad untuk menentukan keaslian hadis. Memahami istilah
teknis dan terminologi yang digunakan dalam sanad dan matn sangat penting untuk
menilai keaslian dan kualitas hadis.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian
literatur yang melibatkan beberapa langkah. Langkah pertama adalah
mengumpulkan materi yang berkaitan dengan peran pembelajaran bahasa Arab
dalam pengembangan dan pemahaman ilmu hadis, dengan mengakses jurnal dan
buku-buku yang relevan dengan topik penelitian. Materi yang terkumpul kemudian
disaring, dianalisis, dan disusun menjadi satu kesatuan yang saling terkait dan sesuai
dengan fokus penelitian. Tahap akhir penulisan melibatkan penyusunan
historiografi, yang merupakan hasil analisis yang disusun secara sistematis dan
kronologis dalam bentuk tulisan deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahasa Arab

Menurut Al-Ghalayin, bahasa Arab adalah sarana komunikasi yang
digunakan oleh orang Arab untuk menyampaikan tujuan mereka, baik berupa
pikiran maupun perasaan (AlGhalayin, 2005, hlm. 7). Bahasa Arab merupakan salah
satu bahasa terbesar dalam keluarga bahasa Semit, digunakan dalam bentuk lisan
maupun tulisan dengan menggunakan huruf hijaiyah. Seperti halnya bahasa lain,
bahasa Arab berfungsi sebagai alat komunikasi yang membutuhkan pemahaman
mutualisme di antara para komunikator. Dalam konteks ini, tidak ada yang
mengungguli bahasa lainnya, karena semua bahasa memiliki kedudukan yang sama
sebagai alat komunikasi (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989, hlm. 66)
(Yuslem, 2001, p. 32).

Allah SWT memilih bahasa Arab sebagai bahasa untuk Al-Qur'an bukan
hanya karena masyarakat tempat Nabi Muhammad Saw diutus sebagai Rasul
menggunakan bahasa Arab (bi lisani qaumihi), tetapi juga karena bahasa Arab
dianggap mampu dan pantas untuk menyampaikan pesan ilahi yang abadi dan
universal. Bahasa adalah alat komunikasi yang menggunakan simbol bunyi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia dan bersifat arbitrari. Bahasa Arab adalah salah
satu dari alat komunikasi ini, digunakan oleh masyarakat di wilayah

Jazirah Arab. Dari perspektif teoretis, setiap bahasa memiliki status yang
setara sebagai alat komunikasi, tanpa ada yang lebih superior daripada yang lain.
Setiap bentuk komunikasi membutuhkan kesepahaman bersama antara pelaku
komunikasi (Acep Hermawan, 20m).

Secara etimologis historis, bahasa Arab merupakan bagian dari rumpun
bahasa Semit yang berkembang di wilayah yang sekarang termasuk Arab Saudi.
Bahasa ini merupakan yang terbesar dalam keluarga bahasa Semit dan memiliki
hubungan dekat dengan bahasa Ibrani. Bahasa Arab modern terbagi menjadi satu
makro-bahasa dengan 27 sub-bahasa yang digunakan di seluruh dunia Arab,
sementara Bahasa Arab Standar dikenal di seluruh dunia Islam (Ibrahim Mustafa
dkk., 2004).

Beberapa ahli bahasa memberikan definisi tentang bahasa Arab. Syaikh
Mustafa alGhulayayniy mengartikan bahasa Arab sebagai kalimat-kalimat yang
digunakan oleh bangsa Arab untuk menyampaikan maksud atau tujuan mereka.
Ahmad al-Hasyimi, di sisi lain, mendefinisikan bahasa Arab sebagai suara-suara yang
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mengandung huruf-huruf hijaiyah. Meskipun formulasi mereka berbeda, kedua
definisi tersebut memiliki esensi yang serupa. Oleh karena itu, bahasa Arab dapat
dipahami sebagai alat komunikasi yang terdiri dari hurufthuruf hijaiyah yang
digunakan oleh orang Arab dalam interaksi sosial, baik lisan maupun tertulis.

Secara praktis, bahasa Arab telah tersebar luas sehingga digunakan oleh
banyak negara non-Arab dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya terlihat di
beberapa pondok pesantren di Indonesia yang menggunakan bahasa Arab dalam
aktivitas sehari-hari mereka. Selain itu, banyak kata dari bahasa Arab telah diserap
ke dalam bahasa Indonesia. Bahkan, sejak tahun 1973, bahasa Arab diakui sebagai
bahasa resmi di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Hal ini menunjukkan bahwa
bahasa Arab memiliki signifikansi dan peran penting sebagai alat komunikasi dan
interaksi di forum-forum internasional, sehingga kini dianggap setara dengan
bahasa-bahasa dunia lainnya.

Selain itu, bahasa Arab juga dikenal karena fleksibilitasnya dan nilai sastra
yang tinggi, yang memungkinkannya untuk menyerap dan mengembangkan
berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak karya intelektual dari Muslim
non-Arab seperti Sibawaih, Al-Farabi, dan Ibn Sina, ditulis dalam bahasa Arab pada
masa itu, yang menjadi bahasa utama dalam ilmu pengetahuan. Hal ini
menunjukkan bahwa bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi
sehari-hari, tetapi juga sebagai bahasa ilmiah yang memainkan peran penting dalam
kemajuan ilmu pengetahuan.

Setelah Islam menyebar dari Jazirah Arab, bahasa Arab berkembang menjadi
bahasa internasional yang digunakan di wilayah-wilayah baru yang ditaklukkan oleh
kekuasaan Islam. Interaksi antara budaya Arab dan non-Arab mendorong banyak
orang untuk mempelajari bahasa Arab, terutama untuk memahami Al-Qur'an dan
ajaran Islam. Ini juga memicu kemunculan berbagai disiplin ilmu dalam Islam.
Banyak non-Arab terpaksa mempelajari bahasa Arab untuk memahami Al-Qur'an
dan Sunnah, yang pada gilirannya mendorong lahirnya ilmu bahasa Arab, seperti
nahwu dan sharaf.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa warisan intelektual
Yunani, terutama dalam bidang filsafat, menjadi sangat menarik bagi umat Islam,
terutama para mutakallimin (teolog) yang terlibat dalam debat teologis dan
memerlukan logika serta filsafat dalam argumen mereka. Pengaruh Hellenistik, yang
dulunya dominan di Asia Barat, Asia Kecil, dan sebagian Afrika, mendorong ilmuwan
Islam untuk mempelajari dan mengeksplorasi warisan intelektual tersebut. Proses
Hellenisasi dimulai pada masa dinasti Umayyah dan mencapai puncaknya pada masa
Abbasiyah, yang tercermin dalam pendirian Pusat Observatori Astronomi di
Damaskus sekitar tahun 700 M. Dengan demikian, tradisi ilmiah dan terjemahan
karya-karya asing ke dalam bahasa Arab mulai berkembang pada masa kekuasaan
Umayyah.

Pada masa kejayaan dinasti Abbasiyah, ilmu pengetahuan dan peradaban
Islam mencapai puncaknya, utamanya berkat gerakan terjemahan yang didorong
oleh para elit penguasa seperti Harun al-Rashid (786-80o9 M) dan al-Mamun (786-
833 M). Gerakan ini didukung oleh berdirinya pusat-pusat penelitian dan pendidikan
seperti Bait al-Hikmah dan Dar al-Hikmah. Terjemahan meliputi berbagai bidang
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seperti filsafat Yunani, matematika, astronomi, fisika, geometri, optika, musik, dan
kedokteran dari bahasa-bahasa seperti Suriah, Persia, dan India. Gerakan ini tidak
hanya mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga
mempengaruhi diskursus ilmiah Islam, baik yang tradisional maupun rasional,
sehingga umat Islam tidak hanya menerjemahkan tetapi juga mengembangkan dan
membudayakan disiplin ilmu baru.

Peradaban Islam mengalami tiga tahap perkembangan: pertama, dengan
terjemahan karya-karya asing ke dalam bahasa Arab; kedua, fase kreatif di mana
umat Islam tidak hanya menerjemahkan tetapi juga menciptakan dan
mengembangkan pengetahuan melalui penelitian; dan ketiga, fase inovasi dan
penerapan pengetahuan ilmiah, yang menghasilkan kemajuan teknologi serta
pencapaian seni dan budaya. [lmu pengetahuan dalam Islam selalu terkait erat
dengan aplikasi dalam kehidupan nyata. Semua tahapan ini tidak bisa dilepaskan
dari peran krusial bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ketika peradaban Islam berkembang di Spanyol dan Sisilia di bawah
pengaruh Ibn Rushd (1126-198 M), Barat masih terpuruk dalam kegelapan
pengetahuan. Barat kemudian bangkit setelah menyadari ketertinggalannya melalui
gerakan terjemahan yang mirip dengan yang dilakukan oleh umat Islam. Pengaruh
Averroisme mendorong Barat menuju Renaisans dan Revolusi Industri. Demikian
pula, Jepang setelah Perang Dunia II memulai gerakan terjemahan karya-karya
ilmiah Barat ke dalam bahasa Jepang. Terjemahan, baik sebagai ilmu maupun
praktik, memiliki peran sentral dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
pendidikan, dan peradaban manusia sepanjang sejarah.

Setelah Baghdad jatuh pada tahun 1258 M, bahasa Arab mengalami transisi
dari bahasa akademik-sains ke bahasa yang lebih berfokus pada aspek religius dan
spiritual. Perhatian Islam beralih ke persaingan kekuasaan dan praktik sufi,
sementara pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban terlupakan. Meskipun
demikian, beberapa sarjana dari dunia Melayu seperti Syekh Nawawi al-Bantani dan
KH. Hasyim Asy‘ari terus menghasilkan karya berharga dalam bahasa Arab. Namun,
setelah masa keemasan ini, produksi karya sarjana Indonesia dalam bahasa Arab
mengalami penurunan.

Faktor-faktor yang menyebabkan "infertilitas akademik" dalam menciptakan
karyakarya bahasa Arab meliputi ketidakmampuan sarjana dalam menyampaikan
karya mereka secara efektif, kurangnya apresiasi terhadap karya ilmiah yang ditulis
dalam bahasa Arab, kekurangan dalam tradisi ilmiah yang mendukung, dan sistem
pendidikan bahasa Arab yang kurang memadai di berbagai institusi Islam.
Pentingnya mempelajari bahasa Arab perlu ditekankan kepada umat Islam agar
memahami bukan hanya Islam tetapi juga ilmu pengetahuan secara umum.

Bahasa Arab memainkan lima peran sentral dalam perkembangan peradaban
Islam: sebagai bahasa integrasi, pelestarian, pendidikan, komunikasi lintas budaya,
dan standarisasi ilmu-ilmu Islam. Inovasi dalam pembelajaran bahasa Arab, seperti
perubahan dalam pendekatan pembelajaran, penguatan pendidikan bahasa Arab di
berbagai institusi, dan pemanfaatan teknologi informasi, sangat penting.
Pembelajaran bahasa Arab harus lebih fokus tidak hanya pada pemahaman Islam
tetapi juga pada pengetahuan umum. Dengan demikian, bahasa Arab akan tetap
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relevan dalam pendidikan dan budaya, dan umat Islam perlu memberikan apresiasi
yang pantas terhadap perkembangan bahasa Arab.

Dengan demikian, bahasa Arab memainkan peran krusial dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam. Sebagai bahasa akademik di
berbagai lembaga pendidikan, bahasa Arab juga memfasilitasi gerakan terjemahan
karya-karya asing ke dalam bahasa Arab, yang semakin mengokohkan posisinya
sebagai bahasa ilmu pengetahuan dan budaya.

Obyek dan Ruang Lingkup Hadis

Pemahaman terhadap "Hadith" memiliki beberapa makna yang berbeda.
Secara etimologis, kata "&ua" (hadith) bermakna sesuatu yang baru atau modern.
Dalam konteks ilmu Hadith, "hadith" merujuk pada segala yang berasal dari Nabi
Muhammad SAW, berbeda dengan Al-Quran yang merupakan wahyu langsung dari
Allah SWT. Kata "<u#" (garib) mengindikasikan sesuatu yang dekat atau baru,
seperti dalam frase "hadits al-‘ahad bi al-islam" yang merujuk kepada orang yang
baru masuk Islam. Kata ", «&" (khabar) diartikan sebagai berita atau pernyataan
yang disampaikan seseorang kepada orang lain, istilah ini sudah dikenal sejak era
pra-Islam dan terus digunakan setelah munculnya Islam (Wahid, 2005, hlm. 2).

Menurut pendapat ath-Thibi dan Muhammad Mahfuzh, Hadith tidak hanya
mencakup laporan marfu' yang dapat ditelusuri kembali ke Nabi Muhammad, tetapi
juga mencakup laporan mauquf yang dikaitkan dengan para sahabat serta maqthu'
yang dikaitkan dengan para pengganti sahabat. 'Ajjaj al-Khatib menambahkan
bahwa pemahaman terhadap Hadith mencakup segala hal yang berkaitan dengan
Nabi Muhammad SAW, baik itu ucapan beliau, tindakan, persetujuan diam-diam
(taqrir), karakteristik fisik, atau sifat-sifatnya.

Secara etimologis, kata "Hadith" berasal dari akar kata yang berarti
"komunikasi, cerita, atau percakapan,” baik dalam konteks keagamaan maupun
kehidupan sehari-hari. Dalam AlQuran, kata "Hadith" muncul sebanyak 23 kali
dengan berbagai makna, seperti dalam konteks komunikasi ilahi (Al-Zumar: 23),
cerita-cerita duniawi (Al-An'am: 68), peristiwa sejarah atau kisah-kisah (Taha: 9),
dan percakapan (Al-Tahrim: 3).

Para ulama Hadith memiliki berbagai pendapat mengenai definisi Hadith,
dipengaruhi oleh cakupan objek studi mereka, yang menghasilkan dua jenis definisi:
sempit dan luas. Definisi sempit Hadith adalah: "Segala sesuatu yang diriwayatkan
dari Nabi Muhammad SAW, baik itu ucapan, tindakan, persetujuan diam-diam, atau
sifat-sifatnya." Definisi ini mencakup empat elemen: ucapan, tindakan, persetujuan
diam-diam, dan sifat atau kondisi Nabi, yang semuanya terkait dengannya.

Definisi luas Hadith menurut para ulama mencakup: "Semua pernyataan
Nabi Muhammad SAW, semua tindakannya, dan semua keadaannya.” Definisi ini
mencakup segala yang dinarasikan dalam literatur sejarah, termasuk kelahiran Nabi,
lingkungan sebelum dan setelah kenabian, meskipun penampilan fisik Nabi tidak
termasuk dalam definisi yang digunakan oleh para ahli fikih (fugaha).

Menurut Ibn Hajar, Hadith adalah segala sesuatu yang diatributkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Imam Tagiyyudin ibn Taimiyyah memberikan definisi yang
lebih sempit, yaitu 'segala yang dinarasikan dari Rasul setelah kenabian-Nya yang
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terdiri dari ucapan, tindakan, dan persetujuan'. Shubhi al-Shalih menyatakan bahwa
Hadith adalah bentuk kata benda yang menyampaikan arti memberitahukan atau
melaporkan. Oleh karena itu, setiap pernyataan, tindakan, dan persetujuan yang
diatributkan kepada Nabi Muhammad SAW disebut Hadith. Para ulama Usul al-Figh
mengacu pada Hadith sebagai sunnah qawliyyah, yang mencakup semua pernyataan
Nabi yang digunakan sebagai bukti dalam menetapkan hukum Islam.

Elemen-elemen dalam Hadith meliputi: pertama, narator yang
menyampaikan apa yang telah ia dengar dan terima dari seseorang (gurunya); kedua,
rantai transmisi (sanad atau thariq) yang merupakan jalur menghubungkan teks
Hadith kepada Nabi Muhammad SAW; ketiga, teks Hadith (matan) yang merupakan
materi berita yang disampaikan oleh rantai terakhir. Sebagai contoh, sebuah Hadith
yang diriwayatkan oleh Bukhari menyatakan:

"Diriwayatkan Khollaad bin Yahya, dia mengatakan kepada kami Isa bin
Thohmaan, dia mengatakan: Saya mendengar Anas bin Malik ra. mengatakan: ayat
hijab diturunkan berkaitan dengan Zainab bintu Jahsy. Pada saat itu Nabi
memberikan makanan berupa roti dan daging. Zainab dengan bangga di antara istri-
istri Nabi mengatakan: Sesungguhnya Allah menikahkan saya dari langit." (H.R.
Bukhari).

Hadith berfungsi sebagai sumber ajaran dan hukum Islam kedua setelah Al-
Quran. Penerimaan Hadith sebagai sumber hukum Islam dianggap sebagai
pengakuan dan kepercayaan kepada Nabi Muhammad SAW, yang tercermin dalam
pengakuan iman bagi setiap Muslim. Hadith digunakan sebagai panduan dalam
merumuskan dan melaksanakan ritual yang ditetapkan oleh agama Islam. Oleh
karena itu, setiap Muslim seharusnya memahami apa yang dimaksud dengan
Hadith, konteks yang terkandung di dalamnya, dan kriteria Hadith yang dapat
digunakan sebagai panduan hukum dan dasar ibadah.

Untuk memahami Hadith dengan benar, tidak cukup hanya melihat teksnya
saja, tetapi juga penting untuk memahami konteks di mana Hadith itu diungkapkan.
Ini berarti bahwa dalam meneliti pesan moral sebuah Hadith, penting untuk
mempertimbangkan konteks historisnya, kepada siapa Hadith itu ditujukan, dan
dalam kondisi sosial-budaya apa Nabi Muhammad SAW menyampaikannya. Dari
situ, dapat disimpulkan bahwa tanpa konteks, teks tidak memiliki makna, dan
sebaliknya, tanpa teks, konteks tidak dapat menemukan maknanya. Salah satu cara
untuk menemukan makna dalam teks adalah dengan melacak konteks sosialhistoris
di balik kemunculannya. Asbab al-wurud (alasan turunnya) memainkan peran
penting dalam menghindari kesalahpahaman terhadap makna Hadith. Namun,
perlu dicatat bahwa tidak semua Hadith memiliki asbab al-wurud. Bagi Hadith yang
memiliki asbab alwurud, pemahaman maknanya menjadi lebih jelas karena dapat
merujuk pada konteks tersebut.

[lmu Hadith adalah bidang studi yang menguji prinsip-prinsip untuk
mengevaluasi otentisitas rantai transmisi (sanad) dan teks (matan) Hadith, apakah
diterima atau ditolak. Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa
ilmu Hadith, yang erat kaitannya dengan Hadith itu sendiri, mencakup berbagai
jenis dan jenis. Hadith sendiri memiliki berbagai istilah yang menggambarkan peran
dan fungsinya dalam menetapkan hukum Islam. Beberapa jenis Hadith yang dikenal

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1164 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Burhanuddin, Muhammad Rezky Ramadhan, Davinna Sherenia Pramesti
Peran Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pengembangan Dan Pemahaman Terhadap limu Hadis

meliputi Hadith sahih (autentik), Hadith hasan, dan Hadith da'if (lemah). Setiap
jenis Hadith memiliki kriterianya sendiri, termasuk aspek hubungan rantai
transmisi, kualitas para perawi, dan konten Hadith itu sendiri.

Dalam studi ilmu Hadith, ada dua aspek utama yang menjadi fokus perhatian,
yaitu sanad dan matan. Aspek sanad melacak apakah sebuah Hadith memiliki rantai
transmisi yang kontinu dan apakah para perawi dalam rantai tersebut dapat
dipercaya. Memeriksa sanad melibatkan melacak sejarah para perawi untuk
memastikan integritas dan keandalan mereka. Jika ada perawi yang tidak dapat
dipercaya atau rantai yang terputus, maka otentisitas Hadith tersebut
dipertanyakan.

Sementara itu, aspek matn berperan penting dalam memahami dan menilai
kesesuaian isi atau informasi dalam sebuah hadis dengan ajaran Nabi Muhammad.
Hal ini melibatkan analisis terhadap konten hadis untuk memastikan kesesuaian
dengan bukti lain, seperti ayat AlQur'an atau hadis yang lebih kuat. Penelitian matn
juga mencakup pengujian keaslian teks hadis dan relevansinya dengan konteks
sejarah dan sosial saat hadis itu disampaikan.

[Imu hadis tidak hanya menguji keandalan dan kredibilitas perawi, tetapi juga
menyelidiki kebenaran pesan yang disampaikan. Berbagai istilah dan klasifikasi
dalam hadis menunjukkan kompleksitas bidang ini serta pentingnya metodologi
yang tepat untuk memastikan bahwa ajaran yang diperoleh dari hadis benar-benar
otentik dan dapat digunakan sebagai dasar dalam menetapkan hukum Islam. Studi
mendalam tentang sanad dan matn merupakan upaya untuk menjaga keaslian dan
kesucian ajaran Islam seperti yang diajarkan oleh Nabi Muhammad.

Pemahaman terhadap hadis melibatkan dua aspek utama: sanad (rantai
perawi) dan matn (isi atau teks hadis). Kompleksitas seperti keaslian teks, variasi
kata-kata, dan jarak waktu antara kehidupan Nabi dan kodifikasi hadis merupakan
tantangan besar. Studi hadis sering kali bertujuan untuk menentukan apakah teks
tersebut benar-benar berasal dari Nabi. Nabi dalam hadis dapat memainkan
berbagai peran, seperti manusia biasa, suami, utusan Allah, pemimpin masyarakat,
panglima perang, atau hakim, dan pemahaman terhadap konteks asbab al-wurud
dari hadis sangat penting (Suryadi dkk., 2007).

Untuk memahami studi sanad, penting untuk menyadari faktor-faktor yang
mendorong para ulama melakukan penelitian ini. Para ulama hadis menganggap
sanad sebagai hal yang sangat penting. Jika suatu laporan yang disebut sebagai hadis
Nabi tidak memiliki sanad, para ulama hadis tidak akan mengakui keabsahannya (M.
Syuhudi Ismail, 2007). Muhammad bin Sirin menjelaskan bahwa pengetahuan
tentang hadis merupakan bagian dari agama, oleh karena itu penting untuk
memperhatikan dari siapa kita menerima hadis tersebut (M. Syuhudi Ismail, 2007).
Ada empat faktor utama yang mendorong penelitian terhadap sanad: pentingnya
hadis sebagai sumber ajaran Islam, kenyataan bahwa tidak semua hadis tertulis pada
zaman Nabi, upaya untuk memalsukan hadis, dan proses pengumpulan hadis (M.
Syuhudi Ismail, 2014).

Penelitian hadis tidak hanya meliputi analisis sanad tetapi juga memerlukan
perhatian terhadap matn. Kedua aspek ini saling terkait, di mana sanad berperan
sebagai jalur transmisi dan matn sebagai substansi atau konten hadis. Sejak
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pertengahan abad ke-19, para pemikir Muslim menghadapi tantangan besar
terhadap otoritas tradisional dalam hukum Islam karena perubahan sosial dan
kondisi yang berkembang di dunia Muslim (Daniel W. Brown, 2000).

Menurut Dr. Mustofa As-Siba'i, ada disiplin ilmu lain dalam studi hadis yang
mencakup narasi, pertahanan, dan penelitian sumber. Abu 'Abdullah Al-Hakim
dalam bukunya Ma'rifatul 'Ulum Al-Hadits membagi disiplin ini menjadi lima puluh
dua bagian, sementara al-Nawawi dalam al-Taqrib merinci menjadi enam puluh lima
bagian (Musthafa, 1993). Anwar dalam [Imu Mushthalah Hadits menjelaskan bahwa
ilmu hadis dibagi menjadi dua bagian, yaitu [lmu

Dirayatul Hadits atau [lmu Ushulur Riwayah, yang juga dikenal sebagai [lmu
Musthalah Hadits. Menurut beberapa ulama, [lmu Dirayatul Hadits adalah ilmu
yang mempelajari cara hadis ditransmisikan dari Nabi Muhammad, termasuk
penilaian terhadap kualitas perawi dan kondisi sanad mereka, apakah itu
bersambung atau terputus.

Muhammad Abu Zahwu dalam Al-Haditsu wal Muhadditsun mendefinisikan
[Imu Ushulur Riwayah atau [lmu Riwayatul Hadits sebagai ilmu yang membahas
esensi transmisi hadis, syarat-syaratnya, jenis-jenisnya, hukum-hukumnya,
karakteristik, dan syarat-syarat perawi mereka. [lmu ini juga mencakup jenis-jenis
hadis yang dinarasikan dan berbagai aspek yang terkait dengan mereka (Anwar,
1981). Fokus Ilmu Hadis Dirayah adalah untuk memeriksa integritas perawi serta
kondisi sanad dan matn hadis. Dari sudut pandang sanad, keadilan dan kecacatan
perawi diperiksa, serta apakah sanad tersebut bersambung atau tidak. Dari sudut
pandang matn, anomali diperiksa, terutama jika ada teks lain yang terkait.

Dalam penjelasannya, disebutkan bahwa inti dari narasi adalah untuk
menyampaikan berita dan mengaitkannya dengan sumber aslinya. Syarat-syarat
narasi termasuk bagaimana perawi menerima hadis dari guru mereka, baik melalui
pendengaran langsung, ijazah, atau metode lainnya. Jenis-jenis narasi meliputi
apakah sanad tersebut bersambung atau terputus. Hukum-hukum narasi
menentukan apakah sebuah hadis diterima atau ditolak. Kondisi perawi dan
persyaratan mereka mengacu pada keadilan perawi saat menerima dan
menyampaikan hadis. Jenis-jenis yang dinarasikan mencakup hadis Nabi, atsar, atau
lainnya. Hal-hal terkait lainnya mencakup istilah-istilah yang digunakan oleh ulama
hadis.

Pemindahan hadis berdasarkan sanad mereka dilakukan melalui narasi atau
laporan, dengan syarat seperti pendengaran langsung, presentasi, atau ijazah.
Bagian-bagian dalam ilmu ini meliputi Ittisal (kesinambungan) dan Inggqita'
(ketidakberlanjutan) dan lain-lain. Ilmu Riwayatul Hadits mencakup semua kutipan
yang diatributkan kepada Nabi Muhammad, baik berupa kata-kata, tindakan,
tujuan, persetujuan diam-diam, atau karakteristiknya. Menurut Syaikh Manna’ Al-
Qhaththan, objek Ilmu Riwayatul Hadits adalah ucapan, tindakan, tujuan, dan
karakteristik Nabi dalam hal narasi yang mendetail. Tujuan utama ilmu ini adalah
untuk menjaga As-Sunnah dan menghindari kesalahan dalam transmisinya (Al-
Khaththan, 2005). Objek Ilmu Hadits Riwayah membahas cara menerima,
menyampaikan, dan mencatat hadis. Hanya informasi otentik, baik mengenai matn
maupun sanadnya, yang dicatat untuk menghindari sumber yang salah.
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Menurut Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, cabang utama dari [lmu
Hadits Riwayah dan Dirayah mencakup beberapa ilmu, termasuk Ilmu Rijalul
Hadits, yang membahas perawi hadis dari sahabat, tabi'in, dan generasi berikutnya,
memberikan sejarah singkat, madzhab, dan kondisi penerimaan hadis mereka.

Contoh, hadis yang diriwayatkan oleh Amr bin Hisyam dari Makhlad dari
Sufyan dari Ayyub dari Abu Qilabah dari Amr bin Bujdan dari Abu Dzar bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

"Debu yang suci adalah alat wudlu bagi kaum muslim, walaupun ia tidak
mendapatkan air selama sepuluh tahun.” (H.R An-Nasai).

Untuk melihat kesahihan sebuah hadis, pertama kali yang perlu diteliti adalah
sanadnya. Bila sanadnya sahih, barulah matannya diperhatikan. Ilmu Jarhi wat Ta’dil
menjelaskan tentang cacat perawi dan keadilan mereka, menggunakan kata-kata
khusus untuk menilai martabat perawi. Ilmu ini penting untuk membedakan
informasi yang benar dari Nabi dan yang tidak.

. lImu Fannil Mubhammat mengidentifikasi nama-nama perawi yang tidak
disebutkan dalam matan atau sanad. Kitab-kitab seperti Al-Khatib Al
Baghdady dan karya An-Nawawy menyusun informasi ini.

2. Ilmu ‘Tlalil Hadits mengungkap sebab-sebab tersembunyi yang dapat merusak
hadis, seperti menyambung yang terputus atau merafa’kan yang mauquf.
Penyakit hadis ini hanya bisa diketahui oleh ulama dengan pengetahuan
mendalam tentang perawi dan matan.

3. Ilmu Ghoriebil Hadits menerangkan makna kalimat dalam matan hadis yang
jarang diketahui umum. Contoh, hadis tentang Ibnu Sayyad yang di dalamnya
terdapat kata “Addukhu” yang berarti asap, dijelaskan dengan mengacu pada
surat Ad-Dukhan ayat 10.

4. Ilmu Nasikh wal Mansukh membahas hadis yang dimansukhkan dan
menasikhkan. Hadis yang tidak memiliki perlawanan disebut muhkam,
sementara yang dilawan oleh hadis lain disebut muhtaliful hadits. Hadis
terkemudian disebut nasikh dan yang terdahulu disebut mansukh.

5. Ilmu Talfiqil Hadits mengumpulkan hadis yang tampak bertentangan dengan
mentahshikhkan yang ‘amm atau mentaqyidkan yang mutlak. [lmu Tashif wat
Tahrif menerangkan hadis yang telah diubah titik atau bentuknya.

6. [lmu Asbabi Wurudil Hadits menyingkap sebab-sebab Nabi menuturkan
sabdanya dan waktu penuturannya. Ilmu ini membantu memahami ajaran
Islam secara komprehensif dan mengetahui mana hadis yang lebih dahulu di
antara dua yang bertentangan.

7. llmu Mukhtalaf dan Musykil Hadits menggabungkan dan memadukan hadis
yang tampak bertentangan, atau menerangkan ta'wil hadis yang musykil. Ilmu
ini hanya muncul dari orang yang menguasai hadis dan figih (Al-Qaththan,
2005).

Hadis merujuk pada semua informasi tentang perkataan, tindakan,
persetujuan, dan aspek lain yang terkait dengan Nabi Muhammad SAW. Sebagai
sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadis berperan penting dalam menjelaskan
makna-makna yang terdapat dalam ayatayat Al-Qur'an dengan bukti yang jelas.
Hadis juga berfungsi sebagai contoh atau model metodologi berpikir yang
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berdasarkan teks-teks Al-Qur'an. Dengan mempelajari dan memahaminya secara
cermat, hadis secara rinci menjelaskan apa yang tersirat atau terbatas dalam Al-
Qur'an.

Hadis Nabawi dan Hadis Qudsi memiliki perbedaan yang signifikan. Hadis
Nabawi merujuk pada hadis yang baik lafal maupun maknanya berasal langsung dari
Nabi Muhammad SAW. Di sisi lain, Hadis Qudsi, yang juga dikenal sebagai Hadis
[lahi atau Hadis Rabbani, adalah firman Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW.

Pengaruh Hadis Terhadap Bahasa Arab

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat krusial karena digunakan dalam Al-
Quran dan hadis, yang merupakan sumber utama ajaran Islam. Karena itu,
pemahaman yang mendalam terhadap bahasa Arab sangatlah penting untuk
memahami isi Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad saw. Terkait dengan hadis,
Allah SWT berbicara melalui lidah Rasul-Nya dengan bahasa yang jelas dan bijak.
Tidak ada yang lebih fasih dalam berbicara daripada Nabi Muhammad, karena Allah
telah mengajarkan kepadanya berbagai bahasa dan dialek bangsa Arab, meskipun
beliau belum pernah bergaul langsung dengan mereka. Allah menjadikan Nabi
sebagai guru, pembimbing, dan imam bagi seluruh umat manusia.

Gaya bahasa Nabi yang singkat, padat, memikat, dan indah hanya dapat
disaingi oleh Al-Quran itu sendiri. Keunggulan bahasa Nabi tidak dapat ditandingi
oleh pujangga atau orator manapun. Kata-katanya jernih, indah, dan sesuai dengan
konteksnya sehingga mudah didengar dan dipahami. Bahasa Nabi berbeda dengan
penyair atau penulis sebelum kelahirannya, yang sering menggunakan kalimat yang
rumit dan terkadang sulit dimengerti. Para penyair pada masa itu harus berpikir
keras atau menghafal untuk memahami syair mereka.

Dengan munculnya hadis Rasulullah saw, para penyair mulai mengambil
referensi dari ucapan beliau selain Al-Quran, sehingga syair-syair mereka menjadi
lebih mudah dipahami. Gaya bahasa Nabi sederhana dan dapat dipahami oleh semua
orang. Dalam perumpamaan, gaya bahasa beliau adalah buahnya, sementara gaya
bahasa penyair dan ahli retorika adalah daunnya. Al-Quran dan hadis merupakan
sekolah tinggi dalam bahasa dan sastra yang membentuk individu-individu menjadi
penyair, penulis, atau orator yang terampil.

Menurut Ali Abdul Wahid Wafi, hadis memiliki dua dampak utama terhadap
bahasa Arab. Pertama, hadis menguatkan posisi bahasa Quraisy karena Al-Quran
dan hadis menggunakan bahasa ini, yang menjadi fondasi agama Islam di kalangan
elite suku Quraisy. Kedua, hadis membantu dalam penataan dan pengembangan
bahasa Arab ke tingkat sastra yang lebih tinggi. Dampak ini meliputi aspek tujuan,
makna, gaya bahasa, dan formulasi katakata.

Sebelum kedatangan Islam, bahasa Arab telah digunakan sebagai sarana
komunikasi di antara suku-suku Arab, terutama di Mekkah dan sekitarnya. Sebagai
salah satu dari keluarga bahasa Semit, bahasa Arab digunakan oleh sekitar lima
puluh juta orang di Semenanjung Arabia dan menjadi bahasa resmi mereka. Bahasa
Arab adalah salah satu dari bahasa tertua di dunia, meskipun sejarah awal
perkembangannya tidak sepenuhnya diketahui. Teks tertua yang masih ada dalam
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bahasa Arab berasal dari abad ketiga Masehi. Teks-teks tertua yang dikenal saat ini
dalam bahasa Arab berasal dari periode sebelum Islam, yang disebut sebagai sastra
Jahiliyah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran dan hadis memiliki
dampak yang signifikan terhadap bahasa Arab dalam beberapa aspek. Pertama,
mereka menguatkan penggunaan bahasa Quraisy sebagai basis utama agama Islam
di kalangan suku Arab. Kedua, mereka berkontribusi dalam melestarikan,
memperbaiki, dan mengembangkan bahasa Arab ke tingkat yang lebih maju, terlihat
dari perubahan dalam tujuan penggunaan bahasa, makna kata, dan struktur kalimat.
Al-Quran dan hadis membuka jalan bagi pengembangan seni dalam bahasa Arab,
yang mencakup hukum, sejarah, agama, masalah sosial, politik, ilmu pengetahuan,
dan banyak bidang lainnya, mempengaruhi penggunaan dan makna kata-kata dari
hal-hal umum hingga wurusan agama, politik, administratif, militer, ilmu
pengetahuan, dan seni.

Bahasa Arab dalam Memahami Hadis dan Tafsirnya

Pendekatan bahasa Arab untuk mengevaluasi kualitas hadis melibatkan
beberapa aspek penting yang harus diperhatikan secara cermat. Pertama, struktur
linguistik menuntut pemeriksaan terhadap kesesuaian susunan kata dalam matan
hadis dengan norma bahasa Arab. Kedua, penggunaan kata-kata dalam matan hadis
harus diverifikasi apakah kata-kata tersebut merupakan istilah umum yang
digunakan dalam bahasa Arab pada masa Nabi Muhammad atau merupakan
neologisme dalam literatur Arab modern. Ketiga, matan hadis harus mencerminkan
gaya bahasa kenabian. Keempat, para peneliti perlu memeriksa makna kata-kata
yang digunakan oleh Nabi Muhammad, untuk memastikan bahwa pemahaman
mereka konsisten dengan makna yang dimaksud saat kata-kata tersebut diucapkan
oleh beliau.

Ada kalanya sebuah riwayat yang diatributkan kepada Nabi Muhammad tidak
bertentangan dengan sumber-sumber teks Al-Qur'an, Sunnah yang sahih, akal sehat,
pengamatan sensoris (realitas), atau sejarah. Namun, jika riwayat tersebut tidak
mengikuti gaya bahasa kenabian, maka riwayat tersebut tidak dapat diterima sebagai
hadis. Sebagai contoh, dalam hadis-hadis tentang tashwir (menggambar atau
melukis) yang terdapat dalam koleksi hadis sahih yang disepakati, terdapat ancaman
bagi mereka yang terlibat dalam aktivitas tersebut.

Hadis ini menceritakan bahwa Abdullah bin Abdul Wahhab meriwayatkan
dari Yazid bin Zurai’ yang mengabarkan dari ‘Auf dari Sa'id bin Abi Al Hasan bahwa
dia bersama Ibnu Abbas r.a. Ketika datang seorang kepada Ibnu Abbas dan berkata
bahwa:
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"Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab, telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Zurai', telah mengabarkan kepada kami 'Auf dari Sa'id bin Abi
Al Hasan berkata; Aku pernah bersama Ibnu 'Abbas r.a. ketika datang seorang
kepadanya seraya berkata; "Wahai Abu 'Abbas, aku adalah seorang yang mata
pencaharianku adalah dengan keahlian tanganku yaitu membuat lukisan seperti ini".
Maka Ibnu 'Abbas berkata: "Aku tidaklah menyampaikan kepadamu perkataan
melainkan dari apa yang pernah aku dengar dari Rasulullah saw yang Beliau bersabda:
"Siapa yang membuat gambar lukisan, Allah akan menyiksanya hingga dia meniupkan
ruh (nyawa) kepada gambarnya itu dan sekali-kali dia tidak akan bisa
mendatangkannya selamanya”. Maka orang tersebut sangat ketakutan dengan wajah
yang pucat pasi lalu berkata: "Bagaimana pendapatmu kalau aku tidak bisa
meninggalkannya kecuali tetap menggambar?” Dia (Ibnu 'Abbas) berkata:
"Gambarlah olehmu pepohonan dan setiap sesuatu yang tidak memiliki nyawa".
Berkata, Abu 'Abdullah Al Bukhariy: Said bin Abi 'Arubah mendengar dari An-Nadhar
bin Anas sendirian.”

Orang-orang yang mempelajari hadis dan figh menganggap ancaman ini
berlaku bagi mereka yang saat ini dikenal sebagai fotografer (dalam bahasa Arab
disebut L s=4ll). Alat yang digunakan untuk mengambil gambar disebut kamera dan
hasilnya disebut foto (dalam bahasa Arab 3,=). Pertanyaan yang muncul adalah
apakah istilah ini, yang merujuk kepada fotografer sebagai mushawwir dan kegiatan
mereka sebagai tashwir, sesuai dengan bahasa Arab. Tidak seorang pun yang
mengira bahwa bangsa Arab pada awalnya menggunakan istilah-istilah tersebut
dengan mempertimbangkan masalah ini. Oleh karena itu, penamaan ini bukanlah
berasal dari bahasa Arab asli, melainkan merupakan adaptasi dari perkembangan
modern (Yusuf Qardhawi, t.th.).

Dalam menilai kualitas hadis dari segi bahasa, ada beberapa aspek kunci yang
perlu diperhatikan. Pertama, struktur bahasa harus dievaluasi untuk memastikan
bahwa susunan kata dalam matan hadis sesuai dengan norma bahasa Arab yang
berlaku pada masa Nabi Muhammad saw.

1. Kata-kata yang digunakan dalam teks hadis haruslah kata-kata yang umum
digunakan pada zaman Nabi Muhammad saw, bukan kata-kata baru yang
muncul dalam literatur Arab modern.
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2. Matan hadis harus mencerminkan gaya bahasa kenabian agar dapat diakui
sebagai hadis yang sahih. Hal ini berarti penggunaan kata dan kalimat harus
sesuai dengan gaya bahasa yang biasa digunakan oleh Nabi saw.

3. Penting untuk menggali makna kata-kata dalam konteks di mana Nabi saw
mengucapkannya, sehingga pemahaman yang diperoleh oleh pembaca atau
peneliti sejalan dengan makna yang dimaksud oleh Nabi saw.

Pemahaman yang mendalam terhadap Hadis menekankan pentingnya
mempertimbangkan konteks budaya, sosial, dan historis di mana Hadis tersebut
diucapkan. Bahasa Arab memainkan peran sentral dalam memahami dan
menafsirkan Hadis dalam tradisi Islam. Sebagai bahasa asli Nabi Muhammad dan
para sahabatnya, Bahasa Arab tidak hanya menjadi medium utama untuk
menyampaikan Hadis, tetapi juga menjadi kunci untuk memahami makna sejati dari
ucapan-ucapan beliau.

Kekayaan makna dan terminologi dalam Bahasa Arab memungkinkan Hadis
untuk mengandung nuansa yang dalam dan kompleks, yang hanya bisa dipahami
dengan memperhatikan konteks budaya dan sosial saat itu. Pemahaman yang
cermat terhadap Bahasa Arab juga krusial dalam membedakan antara riwayat Hadis
yang sahih dan tidak sahih, serta dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an
yang menjadi dasar dari banyak Hadis.

Oleh karena itu, keahlian dalam Bahasa Arab menjadi kunci utama bagi
ulama dan ahli tafsir Hadis untuk melakukan interpretasi yang akurat dan relevan
dengan konteks sejarah dan budaya di mana Hadis itu muncul. Pendekatan
kontekstual terhadap Hadis tidak hanya melibatkan asbab al-wurud, yaitu konteks
historis di mana Hadis diucapkan, tetapi juga mencakup aspek redaksional yang
membantu mengungkapkan makna yang lebih dalam, termasuk makna filosofisnya.

Dalam analisis historis, sosial, dan antropologis, Hadis juga dieksplorasi
untuk memahami motif di balik setiap ucapan Nabi serta audien targetnya.
Pengetahuan mendalam tentang sejarah kehidupan Nabi memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai konteks ruang dan waktu di mana sebuah Hadis
diungkapkan. Sebagai contoh, penafsiran Hadis yang melarang perempuan
bepergian tanpa mahram harus dilihat dalam konteks kekhawatiran sosial dan
keamanan pada masa itu.

Pendekatan konteks-redaksional terhadap Hadis menyoroti penggunaan
bahasa metaforis yang sering digunakan oleh Nabi. Ini membutuhkan pemahaman
yang hati-hati terhadap makna majaz (metafora), yang sering kali diperlukan untuk
menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan tujuan sebenarnya dari ucapan-
ucapan Nabi. Sebagai contoh, pemahaman tentang penggunaan metafora dalam
Hadis mengenai siksaan neraka menuntut kejelasan bahwa ini bukanlah deskripsi
harfiah, tetapi representasi dramatis dari konsep abstrak.

Dalam konteks ilmu hadis, penguasaan bahasa Arab memungkinkan
pembelajar untuk mengakses teks hadis secara langsung tanpa tergantung pada
terjemahan yang mungkin tidak sepenuhnya akurat. Ini mencakup pemahaman
tentang tata bahasa, kosakata, dan konteks budaya pada zaman Nabi Muhammad
saw. Ilmu hadis tidak hanya terfokus pada teks (matan) tetapi juga pada rantai
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perawi (sanad). Pengetahuan tentang bahasa Arab sangat membantu dalam analisis
sanad untuk menentukan keabsahan hadis. Memahami istilah-istilah teknis dan
terminologi yang digunakan dalam sanad dan matan sangat penting untuk menilai
keabsahan dan kualitas hadis.

Dengan demikian, keahlian dalam bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai kunci utama dalam memahami dan menafsirkan
warisan intelektual Islam. Penguasaan bahasa Arab memungkinkan umat Muslim
untuk tetap terhubung dengan akar keilmuan mereka, serta menjaga dan
meneruskan tradisi ilmiah Islam yang kaya dan berharga.

Pembelajaran bahasa Arab memiliki peran krusial dalam pengembangan dan
pemahaman terhadap ilmu hadis, mengingat hadis-hadis Nabi Muhammad SAW
yang menjadi salah satu sumber utama ajaran Islam, ditulis dan disampaikan dalam
bahasa Arab. Bahasa Arab bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga menjadi kunci
untuk membuka kekayaan intelektual dan spiritual dalam Islam. Memahami bahasa
Arab memungkinkan para peneliti dan siswa untuk mengakses teks-teks hadis
dalam bentuk aslinya, yang sangat penting untuk menghindari distorsi makna yang
sering terjadi dalam proses terjemahan. Bahasa Arab klasik, khususnya,
mengandung nuansa dan kehalusan makna yang tidak selalu dapat diterjemahkan
dengan tepat ke dalam bahasa lain.

Selain itu, penguasaan bahasa Arab memperkaya pemahaman seseorang
terhadap konteks historis dan budaya di mana hadist-hadist tersebut disampaikan.
Banyak hadist mengandung idiom, peribahasa, atau referensi budaya yang hanya
dapat dipahami sepenuhnya jika seseorang menguasai bahasa dan budaya Arab pada
masa itu. Ini penting untuk menafsirkan hadist dengan benar dan menghindari
kesalahpahaman yang dapat mengarah pada penafsiran yang salah.

Lebih jauh lagi, bahasa Arab memungkinkan para sarjana untuk melakukan
analisis tekstual dan kritik hadist dengan lebih efektif. Melalui penguasaan bahasa
Arab, mereka dapat memeriksa sanad (rantai periwayatan) dan matan (isi teks)
hadist dengan lebih mendalam. Ini mencakup kemampuan untuk memahami
istilah-istilah teknis yang digunakan dalam ilmu hadist, seperti syarat-syarat
keabsahan periwayatan, serta metode-metode kritik seperti jarh wa ta'dil (evaluasi
kredibilitas perawi) yang sangat bergantung pada terminologi dan gramatika Arab.

Pembelajaran bahasa Arab juga memfasilitasi akses langsung ke berbagai
karya ulama klasik yang menulis komentar dan penjelasan tentang hadist. Karya-
karya ini, yang sebagian besar belum diterjemahkan ke dalam bahasa lain,
menyimpan pengetahuan dan wawasan yang sangat berharga dalam memahami
hadist. Misalnya, kitab-kitab seperti "Sahih Bukhari" dan "Sahih Muslim" dilengkapi
dengan syarah (penjelasan) oleh ulama besar yang menulis dalam bahasa Arab.
Menguasai bahasa ini memungkinkan pembelajar untuk menikmati kekayaan
penjelasan tersebut dan memperdalam pemahaman mereka.

Di era modern, pembelajaran bahasa Arab juga memberikan akses kepada
sumber daya digital yang melimpah, termasuk database hadist online dan aplikasi
pembelajaran yang menyediakan teks-teks hadist lengkap dengan penjelasan dan
komentar. Ini sangat mempermudah penelitian dan pembelajaran hadist,
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memungkinkan siswa dan peneliti untuk mengakses informasi yang luas dan
mendalam dengan lebih efisien.

Dalam konteks pendidikan formal, pengajaran bahasa Arab secara efektif di
madrasah, pesantren, dan universitas Islam di seluruh dunia berperan dalam
melahirkan generasi cendekiawan Muslim yang mampu menjaga, memahami, dan
menyebarkan ajaran hadist dengan benar. Kurikulum yang baik tidak hanya
mengajarkan tata bahasa dan kosa kata, tetapi juga memasukkan studi hadist sebagai
bagian integral dari pembelajaran bahasa, sehingga siswa dapat mempraktikkan
keterampilan bahasa mereka dalam konteks yang relevan dan bermakna.

Bahasa Arab memiliki peran penting dalam memahami hadis dan tafsirnya.
Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW diriwayatkan dalam bahasa Arab, sehingga
untuk memahami teks-teks hadis secara akurat, diperlukan pengetahuan mendalam
tentang tata bahasa, kosakata, dan gaya bahasa yang digunakan pada zaman Nabi.
Banyak kata dan ungkapan dalam bahasa Arab memiliki nuansa dan makna ganda
yang mungkin tidak ada padanannya dalam bahasa lain, sehingga pemahaman yang
tepat tentang nuansa ini sangat penting untuk menginterpretasikan hadis dengan
benar. Selain itu, pengetahuan bahasa Arab membantu mengerti konteks historis
dan budaya di mana hadis-hadis itu disampaikan, yang sangat penting untuk
menafsirkan maksud asli dari perkataan dan tindakan Nabi.

[lmu-ilmu seperti nahwu (tata bahasa), sharaf (morfologi), dan balaghah
(retorika) sangat penting dalam studi hadis, membantu dalam memahami struktur
dan makna kalimatkalimat dalam hadis. Tafsir hadis, atau penjelasan tentang makna
hadis, sering kali membutuhkan pengetahuan mendalam tentang bahasa Arab,
karena para ulama tafsir hadis sering menggunakan berbagai pendekatan linguistik
untuk menjelaskan teks hadis dan mengklarifikasi maknanya. Hadis juga sering kali
mengandung istilah-istilah teknis yang khusus digunakan dalam konteks agama
Islam, sehingga pengetahuan tentang istilah-istilah ini dan penggunaannya dalam
bahasa Arab sangat penting untuk memahami isi hadis dengan tepat. Proses
penyusunan dan kodifikasi hadis oleh ulama klasik seperti Imam Bukhari dan Imam
Muslim juga melibatkan pengetahuan mendalam tentang bahasa Arab. Mereka
menggunakan bahasa Arab untuk mengkategorikan dan menjelaskan hadis-hadis
tersebut. Selain itu, memahami bahasa Arab membantu dalam menilai keaslian teks
hadis, karena para ulama hadis menggunakan pengetahuan bahasa Arab untuk
mengidentifikasi penyimpangan atau kesalahan dalam penulisan dan penyampaian
hadis. Dengan demikian, penguasaan bahasa Arab adalah kunci untuk memahami,
menafsirkan, dan mengajar hadis secara akurat dan autentik. Tanpa pemahaman
yang baik tentang bahasa Arab, sangat sulit untuk mencapai pemahaman yang
mendalam tentang hadis dan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.

Dengan demikian, peran pembelajaran bahasa Arab dalam pengembangan
dan pemahaman ilmu hadist sangatlah vital. Ini bukan hanya tentang kemampuan
linguistik, tetapi juga tentang keterhubungan yang mendalam dengan warisan
intelektual Islam, yang pada gilirannya mendukung pemahaman yang lebih
komprehensif dan akurat terhadap ajaran Nabi Muhammad SAW. Tanpa
penguasaan bahasa Arab, pintu ke pengetahuan yang kaya dan berharga ini akan
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tetap tertutup, dan pemahaman kita tentang hadist akan tetap terbatas dan
terdistorsi.

KESIMPULAN

Bahasa Arab memiliki peran sentral dalam pengembangan pemahaman dan
tafsir hadis dalam tradisi Islam. Pendekatan ini melibatkan evaluasi mendalam
terhadap struktur bahasa Arab untuk menilai keaslian hadis. Setiap kata dan kalimat
harus sesuai dengan norma bahasa Arab pada zaman Nabi Muhammad saw agar teks
tetap utuh. Pentingnya kosakata dalam konteks historis menjadi fokus utama untuk
mencegah modernisasi yang dapat mengubah makna kata. Selain itu, hadis yang
sahih harus mencerminkan gaya bahasa kenabian yang unik, mempertahankan cara
Nabi menyampaikan pesan-pesan ilahi dengan jelas. Memahami bahasa Arab juga
melibatkan interpretasi terhadap konteks budaya dan sosial di mana hadis itu
disampaikan, membantu menafsirkan makna yang tepat dari setiap ucapan Nabi
sesuai dengan kondisi waktu dan tempat. Analisis redaksional dan metodologis
dalam bahasa Arab memungkinkan penafsiran mendalam terhadap kiasan dan
metafora yang digunakan dalam hadis. Penguasaan bahasa Arab juga penting dalam
kritik terhadap sanad (rantai perawi) dan matan (isi teks) hadis, serta memfasilitasi
akses langsung ke sumber-sumber primer dalam tradisi Islam. Secara keseluruhan,
bahasa Arab bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi fondasi utama dalam
memahami dan menginterpretasikan warisan intelektual dan spiritual Islam melalui
hadis-hadis Nabi Muhammad saw.

Bahasa Arab memainkan peran krusial dalam tradisi Islam, terutama dalam
pengembangan pemahaman hadis. Sebagai bahasa asli Nabi Muhammad dan para
sahabatnya, Bahasa Arab bukan hanya medium utama untuk menyampaikan hadis,
tetapi juga kunci untuk memahami makna sebenarnya dari ucapan beliau.
Keterampilan dalam Bahasa Arab sangat diperlukan untuk menganalisis struktur
bahasa, memahami konteks budaya waktu itu, dan menggali makna kata-kata dalam
konteks kenabian. Penguasaan Bahasa Arab memungkinkan para ulama dan ahli
tafsir hadis untuk membedakan antara hadis yang sahih dan tidak sahih, serta
memahami tafsir ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi dasar dari banyak hadis.

Pemahaman kontekstual terhadap hadis sangat penting untuk
mengungkapkan makna yang lebih luas, baik dari segi historis, sosial, antropologis,
maupun redaksional. Ini membantu dalam menafsirkan tujuan sebenarnya dari
ucapan Nabi, menghindari kesalahpahaman, dan menginterpretasikan metafora
yang sering digunakan dalam hadis. Oleh karena itu, Bahasa Arab tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai warisan budaya yang harus
dipelajari, dipahami, dan dikuasai oleh umat Muslim, akademisi, dan peneliti agar
dapat memahami ilmu hadis secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks
kehidupan yang relevan saat ini.

Kajian bahasa Arab sangat penting dalam pengembangan dan pemahaman
hadis karena hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang menjadi sumber utama ajaran
Islam tertulis dalam bahasa Arab. Pemahaman yang mendalam terhadap struktur
bahasa Arab, tata bahasa, dan makna kata-kata serta kalimat dalam hadis
memungkinkan para ulama untuk melakukan analisis yang akurat terhadap keaslian
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sebuah hadis. Mereka dapat memahami konteks historis, budaya, dan hukum syariat
yang terkait dengan hadis tersebut dengan lebih baik. Selain itu, keterampilan dalam
bahasa Arab memungkinkan para peneliti hadis untuk membandingkan berbagai
riwayat hadis yang berbeda, sehingga dapat menentukan keabsahan suatu hadis
berdasarkan kriteria-kriteria ilmiah yang ditetapkan oleh para ahli hadis. Dengan
demikian, pengembangan dan pemahaman hadis secara holistik sangat bergantung
pada penguasaan bahasa Arab yang mendalam.
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